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ABSTRAK

Antibiotik merupakan obat penting untuk mengatasi penyakit infeksi, namun pengetahuan masyarakat yang
rendah mengenai penggunaannya dapat memicu praktik swamedikasi dan mempercepat resistensi
antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan antibiotik pada masyarakat
Indonesia serta menganalisis faktor sosiodemografi yang memengaruhinya. Studi ini menggunakan desain
survei cross-sectional dengan kuesioner online yang disebarkan melalui media sosial, dan melibatkan 487
responden dari berbagai wilayah Indonesia. Data dianalisis dengan uji Chi-square menggunakan software
SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tinggi
tentang antibiotik (63,45%), diikuti kategori sedang (24,85%) dan rendah (11,70%). Perempuan lebih
cenderung memiliki pengetahuan tinggi dibanding laki-laki (OR = 2,009; Cl 95%: 1,336-3,021; p < 0,001),
sedangkan pendidikan sarjana menunjukkan tingkat pengetahuan lebih baik dibanding pendidikan
menengah. Faktor pekerjaan dan wilayah juga menunjukkan variasi, meskipun tidak signifikan secara
statistik. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun mayoritas masyarakat telah memiliki pemahaman baik
mengenai antibiotik, masih terdapat kelompok dengan pengetahuan rendah yang berpotensi melakukan
penggunaan tidak rasional. Peningkatan literasi antibiotik melalui edukasi kesehatan yang terarah dan
penguatan regulasi distribusi obat diperlukan untuk mencegah risiko swamedikasi dan menekan laju
resistensi antimikroba di Indonesia.

Kata kunci :@ Indonesia, pengetahuan antiobiotik, resistensi antimikroba, sosiodemogrami,
swamedikasi

ABSTRACT

Antibiotics are essential drugs for treating infectious diseases; however, limited public knowledge regarding
their proper use contributes to self-medication practices and accelerates antimicrobial resistance. This study
aimed to assess the level of antibiotic knowledge among the Indonesian population and analyze its
association with sociodemographic factors. A cross-sectional survey was conducted using an online
questionnaire distributed through social media, involving 487 respondents from various regions of Indonesia.
Data were analyzed using Chi-square tests with SPSS version 27. The results revealed that 63.45% of
respondents had high knowledge of antibiotics, 24.85% had moderate knowledge, and 11.70% had low
knowledge. Female participants were more likely to demonstrate higher knowledge compared with males
(OR = 2.009; 95% CI: 1.336-3.021; p < 0.001), while respondents with a bachelor’s degree showed greater
knowledge than those with lower education levels. Occupational and regional differences were observed but
were not statistically significant. These findings indicate that although the majority of respondents possessed
a good understanding of antibiotics, a considerable proportion still demonstrated poor knowledge, potentially
increasing the risk of irrational use. Targeted educational interventions and stricter regulation of antibiotic
distribution are essential strategies to enhance public literacy and reduce the threat of antimicrobial resistance
in Indonesia.

Keywords: antibiotic knowledge, self-medication, antimicrobial resistance, sociodemographics,
Indonesia
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PENDAHULUAN

Studi lain menegaskan bahwa pengetahuan
yang kurang memadai berhubungan erat dengan
praktik swamedikasi dan penyimpanan antibiotik
yang tidak tepat, sehingga meningkatkan risiko
resistensi (Aslam et al., 2020). Praktik ini
umumnya dilakukan untuk mengatasi gejala infeksi
berdasarkan pengalaman pribadi atau
rekomendasi non-medis, dengan sumber obat
yang sering kali berasal dari sisa penggunaan
sebelumnya atau pembelian bebas di apotek (Do
et al, 2021; Karuniawati et al, 2021).
Ketidaktepatan penggunaan, seperti penghentian
terapi sebelum waktunya atau konsumsi untuk
penyakit non-bakteri, mempercepat munculnya
resistensi (Mboya et al., 2018). Menurut WHO,
resistensi antibiotik kini dikategorikan sebagai
silent pandemic dengan beban kematian global
lebih dari 1,2 juta kasus setiap tahun (Kizito et al.,
2025).

Secara global, prevalensi pengobatan sendiri
menggunakan antibiotik cenderung lebih tinggi di
negara berpenghasilan rendah dan menengah.
Faktor-faktor seperti kemudahan akses tanpa
resep, lemahnya pengawasan regulasi, serta
rendahnya literasi kesehatan menjadi determinan
utama yang mendorong praktik tersebut (Sachdev
et al.,, 2022). Studi lintas negara menunjukkan
variasi prevalensi yang luas, mulai dari 14%—-26%
di Amerika Latin (Lescure et al., 2018) hingga lebih
dari 68% di Pakistan (Afridi et al., 2015),
sementara di negara maju praktik serupa juga
terjadi, bahkan mencapai 19,5% di Australia
selama pandemi COVID-19 (Zhang et al., 2021).

Dalam konteks nasional, perilaku pengobatan
mandiri di Indonesia masih sangat tinggi. Data
Badan Pusat Statistik mencatat sekitar 72%
masyarakat melakukan swamedikasi (Azzahra et
al., 2024). Penelitan di beberapa wilayah
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat
terhadap antibiotik masih rendah, dengan
banyaknya miskonsepsi seperti anggapan bahwa
antibiotik dapat menyembuhkan flu (Kristina et al.,
2020). Rendahnya tingkat pengetahuan ini terbukti
berkorelasi dengan praktik penggunaan dan
penyimpanan obat yang tidak tepat, yang
berpotensi mempercepat munculnya resistensi
(Karuniawati et al., 2021).

Meskipun sejumlah studi telah menelaah
perilaku dan pola penggunaan antibiotik di
Indonesia, kajian yang secara spesifik menilai
tingkat pengetahuan masyarakat serta
hubungannya dengan faktor sosiodemografi masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menilai tingkat pengetahuan masyarakat
terkait penggunaan antibiotik secara mandiri dan

resistensi  antimikroba, serta menganalisis
pengaruh karakteristik sosiodemografi terhadap
tingkat pengetahuan tersebut.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian dan Partisipan

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional untuk menilai pengetahuan masyarakat
Indonesia mengenai penggunaan antibiotik. Survei
dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga
Mei 2025 menggunakan kuesioner online (Google
Form) yang disebarkan melalui media sosial
(WhatsApp, Instagram, dan platform lain).
Populasi penelitian adalah masyarakat Indonesia
berusia 217 tahun dari 38 provinsi. Jumlah sampel
minimum  dihitung menggunakan kalkulator
Raosoft dengan tingkat kepercayaan 95% dan
margin of error 5%, yaitu 358 responden. Dalam
pelaksanaannya, terkumpul 487 responden yang
bersedia berpartisipasi. Alur penelitian secara
ringkas ditunjukkan pada Gambar 1, yang
menggambarkan tahapan mulai dari populasi
sasaran, pemilihan sampel, pengumpulan data
dengan kuesioner, hingga analisis data.

Populasi Sasaran:
Masyarakat dari 38 provinsi
di Indonesia (277 juta)

| p cross-sectional

Sampel sebanyak
n: 487 Masyarakat

Pengumpulan data
dengan Kuesioner

Pengetahuan

Analisis SPSS

Evaluasi dan Kesimpulan

487 masyarakat
dari 38 provinsi
di Indonesia

Gambar 1. Flow diagram metode penelitian.

Instrumen

Instrumen penelitian berupa kuesioner daring
yang terdiri dari dua bagian, yaitu data demografi
(jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendapatan
keluarga, dan provinsi asal) serta pengetahuan
tentang antibiotik (7 pertanyaan) yang diadaptasi
dari penelitian sebelumnya (Battah et al., 2021;
Kusuma et al, 2024). Setiap pertanyaan
pengetahuan diberi skor biner, dengan nilai 1
untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah,
kemudian dijumlahkan untuk menghasilkan skor
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total pengetahuan responden. Hasil uji validitas
menunjukkan seluruh item memiliki nilai r hitung
antara 0,362-0,668 lebih besar dari r tabel (0,088;
n = 487), dengan p < 0,001, sehingga dinyatakan
valid. Uji reliabilitas menghasilkan Cronbach’s
Alpha sebesar 0,690 yang menunjukkan
konsistensi internal instrumen yang memadai.

Prosedur

Kuesioner disebarkan melalui tautan Google
Form dengan pengaturan satu respon per
partisipan. Informasi mengenai tujuan penelitian,
kerahasiaan data, serta sifat sukarela partisipasi
tercantum pada bagian awal kuesioner.
Responden yang melanjutkan pengisian dianggap
telah memberikan persetujuan untuk
berpartisipasi.

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan SPSS versi 27.

Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi jawaban pengetahuan. Skor

pengetahuan diperoleh dari tujuh pertanyaan dan
dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu rendah (1-
3 jawaban benar dengan rentang skor 1-43),
sedang (4 jawaban benar dengan skor sekitar 57),
dan tinggi (5—7 jawaban benar dengan rentang
skor 71-100). Kategorisasi ini menggambarkan
tingkat pemahaman  responden terhadap
penggunaan antibiotik secara mandiri. Uji Chi-
Square digunakan untuk menganalisis hubungan
antara karakteristik demografi dengan tingkat
pengetahuan. Nilai p < 0,05 ditetapkan sebagai
batas signifikansi.

Pertimbangan Etik

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Universitas Harapan Bangsa (Nomor: B.LPPM-
UHB/022/01/2025). Partisipasi responden bersifat
sukarela, dan persetujuan dianggap diberikan
setelah responden mengisi kuesioner daring.
Seluruh data responden dijaga kerahasiaannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan
akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Sebanyak 487 responden berpartisipasi dalam
penelitian ini, dengan mayoritas berjenis kelamin
perempuan (77,0%) dan laki-laki sebesar 23,0%.
Berdasarkan tingkat pendidikan, responden
terbanyak berasal dari kelompok SMA/SMK

(45,2%) dan sarjana (41,9%), sedangkan hanya
0,6% yang menempuh pendidikan doktoral. Dari
segi pekerjaan, pelajar/mahasiswa mendominasi
dengan 63,9%, diikuti oleh pegawai swasta
(10,3%) dan kategori lain (15,8%). Distribusi ini
menunjukkan bahwa responden sebagian besar
berasal dari kelompok usia produktif dengan akses
pendidikan menengah hingga tinggi (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik deskriptif responden
Semua Partisipan

Variabel
' N %
Perempuan 375 77,00%
Jenis Kelamin

Laki-laki 112 23,00%

SMP Sederajat 12 2,50%

SMA/SMK o
Sederajat 220 45,20%

Tingkat

Pendidikan Diploma 48 9,90%
S1 204 41,90%

S3 3 0,60%
Pelajar/Mahasiswa 311 63,90%
Pegawai Swasta 50 10,30%

Pergawai Negeri 5 1,00%

Pekerjaan Wiraswasta 22 4,50%
Ibu Rumah 29 4,50%

Tangga

Lainnya 77 15,80%
Wilayah Barat 441 90,60%

Wilayah Wilayah Tengah 32 6,60%
Wilayah Timur 14 2,90%

Tingkat Pengetahuan Antibiotik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63,45%
responden memiliki pengetahuan tinggi, 24,85%
pengetahuan sedang, dan 11,70% pengetahuan
rendah (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar masyarakat memiliki pemahaman
yang baik, namun masih terdapat kelompok
dengan pengetahuan rendah yang berpotensi
meningkatkan risiko penggunaan antibiotik tidak
rasional. Studi sebelumnya juga melaporkan
bahwa pengetahuan masyarakat tentang antibiotik
di negara berkembang masih bervariasi dan sering
kali disertai dengan miskonsepsi, misalnya
anggapan bahwa antibiotik dapat digunakan untuk
penyakit akibat virus (Al-Tarawneh, Ali, & Al-Taani,
2024; Karuniawati et al., 2021; Kong, Islahudin,
Muthupalaniappen, & Chong, 2021).
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Tabel 2. Pengetahuan dan potensi Penentu Pengetahuan Swamedikasi

Variabel Low % Moderate % High %
p-value OR (Cl 95%)
Total Populasi Studi 57 11,70% 121 24,85% 309 63,45%
Jenis Kelamin
Perempuan 40 10,67% 81 21,60% 254 67,73% .001 2.009 (1.336-3.021)
Laki-laki 17 15,18% 40 35,71% 55 49,11% Ref.
Tingkat Pendidikan
SMP Sederajat 4 33,33% 3 25,00% 5 41,67% .840 1.233 (.161-9.423)
SMA/SMK Sederajat 36 16,36% 62 28,18% 122 55,45% .281 2.603 (.457-14.815)
Diploma 3 6,25% 16 33,33% 29 60,42% 165 3.594 (.589-21.913)
S1 14 6,86% 37 18,14% 153 75,00% .037 6.425 (1.117-36.976)
S3 0 0,00% 3 100,00% 0 0,00% Ref.
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 30 9,65% 67 21,54% 214 68,81% .004 2.096 (1.270-3.459)
Pegawai Swasta 2 4,00% 21 42,00% 27 54,00% .382 1.354 (.686-2.627)
Pergawai Negeri 1 20,00% 2 40,00% 2 40,00% .679 .705 (.135-3.684)
Wiraswasta 5 22,73% 6 27,27% 11 50,00% .785 .880 (.353-2.198)
Ibu Rumah Tangga 1 4,55% 8 36,36% 13 59,09% .332 1.577 (.628-3.60)
Lainnya 18 23,38% 17 22,08% 42 54,55% Ref.
Wilayah
Wilayah Barat 51 11,56% 109 24,72% 281 63,72% 971 1.021 (.342-3.048)
Wilayah Tengah 4 12,50% 9 28,13% 19 59,38% .822 .864 (.241-3.094)
Wilayah Timur 2 14,29% 3 21,43% 9 64,29% Ref.
* p < 0,05 menunjukkan signifikansi statistik. Cl, confidence interval; OR, odds ratio; Ref, referensi.
Hubungan Jenis Kelamin dengan Pengatahuan E;ngsgggn cirgc;?ruggn IeE:ahseﬁ;glrj]“ ;:S:Sga:

Jenis kelamin memiliki hubungan signifikan
dengan pengetahuan antibiotik (p < 0,001).
Responden perempuan lebih banyak memiliki
pengetahuan tinggi dibandingkan laki-laki (OR =
2,009; Cl 95%: 1,336-3,021). Hal ini dapat
disebabkan oleh peran sosial perempuan yang
lebih sering terlibat dalam pengambilan keputusan
kesehatan keluarga, termasuk perawatan anak
dan pengelolaan obat di rumah. Keterlibatan yang
lebih besar dalam aktivitas kesehatan sehari-hari
memungkinkan perempuan memperoleh informasi
kesehatan lebih banyak dibandingkan laki-laki
(Jones et al., 2022). Temuan ini konsisten dengan
penelitian internasional yang menyebutkan bahwa

sehingga memiliki pengetahuan lebih baik terkait
antibiotik (Akbar et al., 2021; Gautron et al., 2023;
Jamil et al., 2025).

Pengaruh Pendidikan terhadap Pengetahuan

Responden dengan  pendidikan  tinggi,
khususnya sarjana, memiliki proporsi
pengetahuan tinggi terbesar (75,0%),

dibandingkan dengan responden berpendidikan
menengah yang cenderung memiliki miskonsepsi.
Hasil ini sejalan dengan studi di Indonesia yang
melaporkan bahwa pendidikan formal berperan
penting dalam meningkatkan literasi antibiotik
(Sugihantoro et al., 2022). Beberapa penelitian
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internasional juga menegaskan bahwa tingkat
pendidikan berkorelasi dengan penggunaan
antibiotik yang lebih rasional (Mallah et al., 2022).

Variasi Pengetahuan Berdasarkan Pekerjaan
Faktor pekerjaan memperlihatkan variasi
pengetahuan. Pelajar/mahasiswa lebih banyak
berada pada kategori pengetahuan tinggi,
sedangkan kelompok ibu rumah tangga dan
pekerja swasta cenderung berada pada kategori
sedang hingga rendah. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan akses informasi kesehatan, di
mana kelompok pelajar lebih banyak terpapar
edukasi formal dan media digital (Darabi et al.,
2025; Qalbi & Herawati, 2024; Sabry et al., 2023).

Perbedaan Regional dalam Pengetahuan

Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat
perbedaan signifikan antarwilayah (barat, tengah,
dan timur Indonesia) dalam tingkat pengetahuan
mengenai penggunaan antibiotik. Meskipun
demikian, responden dari wilayah timur
menunjukkan proporsi pengetahuan rendah yang
sedikit lebih tinggi dibandingkan wilayah lain.
Ketidaksignifikanan ini kemungkinan disebabkan
oleh ketimpangan distribusi responden, di mana
partisipan dari wilayah barat mendominasi jumlah
sampel. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
bias geografis yang membatasi kemampuan
penelitian  ini  dalam  mendeteksi variasi
pengetahuan secara regional. Selain itu,
perbedaan akses terhadap informasi kesehatan,
sumber daya edukatif, dan fasilitas pelayanan
kesehatan antarwilayah juga dapat memengaruhi
hasil yang diperoleh (Arifin et al., 2023; Asyary et
al., 2023; Nababan, 2024). Dengan demikian, studi
lanjutan disarankan untuk melibatkan distribusi
responden yang lebih proporsional di seluruh
wilayah Indonesia guna memberikan gambaran
yang lebih representatif terhadap tingkat
pengetahuan masyarakat tentang antibiotik.

Implikasi Temuan terhadap Swamedikasi dan
Resistensi

Meskipun penelitian ini hanya berfokus pada
pengetahuan, rendahnya literasi antibiotik pada
sebagian masyarakat dapat berimplikasi pada
praktik swamedikasi. Pengetahuan yang kurang
memadai mendorong penggunaan antibiotik tanpa
resep, penghentian terapi sebelum waktunya, atau
penggunaan untuk penyakit non-bakteri. Kondisi
ini telah dilaporkan sebagai salah satu faktor
penting dalam meningkatnya prevalensi
swamedikasi dan resistensi antimikroba di negara
berkembang (Alshakka et al., 2023; Sachdev et al.,
2022). Oleh karena itu, peningkatan literasi
antibiotik melalui edukasi publik, peran apoteker,

serta pengawasan distribusi antibiotik sangat
penting untuk mencegah penyalahgunaan dan
menekan risiko resistensi di masyarakat (Hafez et
al., 2024; Mansour & Al-Kayali, 2017).

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil.
Pertama, distribusi responden yang tidak merata
antarwilayah, dengan dominasi partisipan dari
wilayah barat Indonesia, berpotensi menimbulkan
bias geografis sehingga membatasi generalisasi
hasil secara nasional. Kedua, penggunaan metode
pengumpulan data secara daring dapat
menyebabkan bias seleksi, karena partisipan
umumnya berasal dari kelompok masyarakat
dengan akses internet dan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi. Ketiga, variabel yang dianalisis
terbatas pada aspek pengetahuan tanpa
mengevaluasi sikap dan perilaku aktual terhadap
penggunaan antibiotik. Kondisi ini dapat
membatasi pemahaman terhadap keterkaitan
antara pengetahuan dan praktik swamedikasi di
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
disarankan untuk melibatkan distribusi sampel
yang lebih representatif dari seluruh wilayah
Indonesia serta mengintegrasikan pendekatan
kualitatif guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai perilaku penggunaan
antibiotik.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden masyarakat Indonesia memiliki
tingkat pengetahuan tinggi mengenai antibiotik,
namun masih terdapat proporsi yang signifikan
dengan pengetahuan rendah yang berpotensi
mendorong praktik swamedikasi dan penggunaan
antibiotik yang tidak rasional. Faktor
sosiodemografi terbukti berpengaruh terhadap
pengetahuan, di mana perempuan dan individu
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik.

Sementara itu, variasi berdasarkan pekerjaan
dan wilayah menunjukkan adanya kesenjangan
literasi antibiotik di kalangan masyarakat non-
pelajar dan di beberapa daerah tertentu. Temuan
ini menegaskan pentingnya intervensi edukasi
yang lebih terarah dan merata, serta dukungan
regulasi dalam memperkuat penggunaan antibiotik
yang rasional guna menekan risiko resistensi
antimikroba di Indonesia.
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SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan
upaya peningkatan literasi antibiotik melalui
program edukasi kesehatan masyarakat yang
lebih terarah, khususnya pada kelompok dengan
tingkat pengetahuan rendah seperti laki-laki,
individu berpendidikan menengah, dan
masyarakat non-pelajar. Peran tenaga kesehatan,
terutama apoteker, perlu diperkuat sebagai
sumber informasi terpercaya dalam praktik
swamedikasi yang rasional. Selain itu, pemerintah
perlu memperketat pengawasan distribusi
antibiotik tanpa resep serta memperluas
kampanye publik mengenai bahaya resistensi
antimikroba. Penelitian lebih lanjut dianjurkan
untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat
pengetahuan dan perilaku nyata penggunaan
antibiotik, sehingga intervensi kebijakan dapat
dirancang lebih komprehensif.
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